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Abstract: Pendidikan merupakan suatu proses yang
bertujuan mengarahkan kualitas individu yang lebih
positif dan berguna untuk dirinya sendiri maupun
orang lain. Permasalahan utama yang menjadi latar
belakang dalam penelitian ini adalah rendahnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial kelas III di SDN 4
Megugede. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial kelas III
di SDN 4 Megugede materi Tradisi Keluarga dan
Masyarakat Sekitar . Metode penelitian yang
digunakan yakni penelitian kuantitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2
siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan
dengan tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Hasil penelitian menujukan
bahwa ada peningkatan signifikan terhadap hasil
belajar siswa dengan menerapan proses
pembelajaran Project Based Learning Berbasis
Infografis.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan mengarahkan kualitas individu

kearah yang lebih positif dan berguna untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Pendidikan
berkualitas sendiri dimulai dari terencananya tujuan pendidikan yang terintegrasi, sarana dan
prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, metode pembelajaran dan peserta didik itu sendiri.
Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu melalui kesempatan untuk
meningkatkan pendidikan sepanjang hayat ( Pratiwi 2019: 54 – 55).

Sebagai pendidik dan pengajar guru merupakan salah satu penentu kesuksesan dalam
pendidikan. Oleh sebab itu, guru dituntuk untuk mengembangkan kreativitasnya dalam proses
belajar mengajar. Guru kreatif dan mencari cara agar proses pembelajaran mencapai hasil yang
sesuai dengan tujuan, serta menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan tuntutan
pencapaian tujuan, dengan mengembangkan faktor situasi dan kondisi belajar peserta didik
(pratiwi, 2019: 54 – 55).

Menurut Dipin (2019: 9) Tingkat keberhasilan suatu pendidikan adalah dilihat dari Hasil
Belajar siswa yang telah kita ketahui melalui rapor. Sehingga terlihat yang dinamakan prestasi
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dari belajar itu sendiri. Hasil Belajar yang bagus memungkinkan seorang anak bahwa dirinya
adalah anak yang berhasil dalam proses belajar tersebut.Hasil Belajar merupakan salah satu aspek
agar kita dapat mengukur potensi siswa.Beberapa faktor yang menunjukkan rendahnya tingkat
kemampuan pemecahan masalah adalah hasil nilai ulangan masih rendah.

Dalam proses pembelajaran di kelas terutama dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosial masih terdapat banyak masalah yang menimbulkan hasil belajar menurun. Hasil
belajar yang menurun ini disebabkan oleh media belajar yang cenderung sama yang membuat
siswa kurang aktif bahkan cenderung malas dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, diperlukan sebuah metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk aktif secara
langsung dalam proses pembelajaran di kelas yakni salah satu menggunakan metode Project
Based Learning yang membantu siswa untuk dapat memahami materi secara mendalam. (Afriana,
2015:6)

Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan keterampilan siswa sehingga hasil belajar yang diupayahkan dengan cara membuat
proyek secara nyata seperti laporan, proyek tertulis dan lainnya yang diberikan oleh guru.
Karakteristik model pemvelajaran Project Based Learning adalah siswa dapat membuat kerangka
kerja sendiri, terdapat permasalahan, adanya desain kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan
untuk diselesaikan siswa dan guru menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
( Suweni, Dianasari, Nurhabibah, 2023 : 1611)

Media infografis yakni sebuah media yang disusun dengan menempelkan gambar
menjadi sebuah karya yang menjelaskan tentang sebuah fenomena, kejadian dan lainnya yang
dapat di visualisasikan. Media infografis sangat tepat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
sebab media ini mampu menumbuhkan semangat dalam diri peserta didik sehingga proses
pembelajaran bisa tercapai. ( Hersita, Kusdiana, Respati, 2020 : 194 )

Berdasarkan observasi dan wawacara yang telah dilakukan terhadap proses
pembelajaran IPAS di kelas III di SDN 4 Megugede, Proses pembelajaran di kelas masih
cenderung pasif serta belum kreatif yang mampu membuat siswa untuk bersemangat dalam
melakukan proses pembelajaran. Belajar dengan pendekatan konvensional adalah pendekatan
belajar yang terutama dilakukan komunikasi dengan satu arah, sehingga situasi belajarnya
terpusat pada pengajaran. Hal ini dapat membuat kejenuhan siswa dalam peroses pembelajaran,
sehingga tidak ada umpan balik antara guru dan siswa. Proses pembelajaran di kelas seharusnya
tidak hanya berfokus kepada buku paket tetapi harus menggunakan media yang lainnya.

Dalam proses pembelajaran dimulai dengan penjelasan materi oleh guru, dilanjutkan
dengan tanya jawab sekilas tentang pemahaman siswa dan kemudian diskusi dalam mengerjakan
soal-soal. Hal tersebut kurang menarik minat belajar siswa sehingga berdampak terhadap hasil
belajarnya dan pencapaian kompetensi yang diharapkan. Kriteria pencapaian kompetensi
minimal yang harus di capai siswa di sebut dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP).

Bertolak dari permasalah tersebut, peneliti merasa perlu meningkatkan strategi atau
metode pembelajaran yang lebih menarik sehingga dapat menciptakan suasana lingkungan
belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi peserta didik. Untuk itu peneliti
mencoba menggunakan medel Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Melalui model Project Based Learning diharapkan peserta didik lebih aktif dan
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran berbasis Projek bertujuan untuk melatih peserta didik berpikir kritis dan
proaktif dalam memecahkan masalah serta mengembangkan keterampilan kolaborasi dan
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komunikasi melalui projek nyata. Pembelajaran berbasis projek bertujuan juga untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kegiatan-kegiatan projek dan membantu siswa
untuk mendapatkan pengetahuan serta keterampilan secara praktis. (Afriana, 2015: 9)

Berdasarkan latar belakang di atas sehingga penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Project Based Learning Berbasis
Infografis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas III di SD 4 Megugede “. Harapan besar hasil penelitian
tindakan kelas ini, dapat memberikan manfaat secara langsung bagi guru bersangkutan dalam
meningkatkan proses selanjutnya dan manfaat bagi siswa serta pihak sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode penelitian kuantatif
dengan jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari
beberapa tahapan antara lain perencanaan, pelaksanaan penelitian, observasi dan refleksi yang
dilakukan secara berulang yang disebut dengan siklus. Fokus penelitian ini yakni penerapan
model pembelajaran Project Based Learning berbasis Infografis. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas III SD Negeri 4 Megugede dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa . Teknik pengambilan
data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. teknik analisis data yakni
menggunakan statistika deskritif untuk menentukan efektivitas mengajar guru, persentase
aktivitas belajar siswa, dan menentukan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh disesuaikan dengan frekuensi dan presentansenya sebagai sumber
acuan untuk interpetasi dalam analisis deskritif.

Tabel 1. Hasil observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus 1 dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Project Based Learning

Siklus 1 Jumlah Skor
Perolehan

Skor Maksimal Persentase Kategori

Pertemuan 1 10 24 41,66 % Kurang
Pertemuan 2 17 24 70,83 % Cukup

Berdasarkan tabel 1. dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa hasil aktivitas guru dalam
mengajar di siklus 1 yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 10 skor dari skor
maksimal 24 dengan persentase 41,66% yang dinyatakan pada kategori kurang. Sedangkan dalam
pertemuan 2 diperoleh skor 17 dari skor maksimal 24 dengan persentase 70,83% yang dinyatakan
pad kategori cukup.

Tabel 2. Hasil Observasi Belajar Siswa Siklus 1 dengan menggunakan Model Pembelajaran
Project Based Learning

Siklus 1 Jumlah Skor
Perolehan

Skor Maksimal Persentase Kategori

Pertemuan 1 10 24 41,66 % Kurang
Pertemuan 2 15 24 62,5 % Cukup
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Berdasarkan tabel 2. dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa hasil observasi siswa gdalam
mengajar di siklus 1 yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 10 skor dari skor
maksimal 24 dengan persentase 41,66% yang dinyatakan pada kategori kurang. Sedangkan dalam
pertemuan 2 diperoleh skor 15 dari skor maksimal 24 dengan persentase 62,5% yang dinyatakan
pada kategori cukup.

Tabel 3. Deskritif Frekuensi dan Presentasi nilai tes hasil belajar IPAS siswa siklus 1

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
85-100 Baik Sekali 7 21,21 %
78-84 Baik 5 15,15%
60-77 Cukup 10 30,30 %
50-59 Kurang 8 24,24 %
<50 Sangat Kurang 3 9,09%

Jumlah 33 100 %

Fokus materi pada siklus 1 adalah Tradisi Keluarga dan Masyarakat Sekitar. Pada siklus 1
ini dibahas tentang Tradisi Keluarga dan Masyarakat Sekitar yang terbagi menjadi beberapa topik
bahasan yakni pengertian tradisi, cara tradisi diturunkan, setiap daerah memiliki tradisi masing-
masing dan cara melestarikan budaya. Sedangkan pada pertemuan 2 membahas tentang
Keberagaman Tradisi dan Budaya di Setiap Daerah. Ada pun ketuntasan belajar yang diperolah
antara lain:

Tabel 4. Data Deskritif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPAS Siswa
Siklus 1

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
78-100 Tuntas 12 36,36%
0-77 Tindak Tuntas 21 63,63%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa dari 33 siswa. Ada 12 siswa
kategori tuntas dengan persentase nilai 36,36% dan 23 siswa dengan kategori tidak tuntas dengan
persentase 63.63% . berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus
1 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial belum tercapai. Dimana jumlah siswa
yang mendapatkan nilai tuntas kurang dari 80% karena indikator keberhasil belajar bisa
dinyatakan tuntas apabila siswa mencapai 80% dari jumlah siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis infografis. Dengan demikian tujuan pembelajaran
belum tercapai sehingga pembelajaran dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Tabel 5. Hasil observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus 2 dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Project Based Learning

Siklus 1 Jumlah Skor
Perolehan

Skor Maksimal Persentase Kategori

Pertemuan 1 21 24 87,5% Baik
Pertemuan 2 23 24 95,83 % Baik
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Berdasarkan tabel 5. dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa hasil aktivitas guru dalam
mengajar di siklus 3 yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 21 skor dari skor
maksimal 24 dengan persentase 87,5% yang dinyatakan pada kategori baik. Sedangkan dalam
pertemuan 2 diperoleh skor 23 dari skor maksimal 24 dengan persentase 95,83% yang dinyatakan
pad kategori baik.

Tabel 6. Hasil Observasi Belajar Siswa Siklus 2 dengan menggunakan Model Pembelajaran
Project Based Learning

Siklus 1 Jumlah Skor
Perolehan

Skor Maksimal Persentase Kategori

Pertemuan 1 22 24 91,66 % Baik
Pertemuan 2 23 24 95,83 % Baik

Berdasarkan tabel 6. dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa hasil aktivitas guru dalam
mengajar di siklus 1 yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 22 skor dari skor
maksimal 24 dengan persentase 91,66% yang dinyatakan pada kategori baik. Sedangkan dalam
pertemuan 2 diperoleh skor 23 dari skor maksimal 24 dengan persentase 95,83% yang dinyatakan
pada kategori cukup.

Tabel 7. Deskritif Frekuensi dan Presentasi nilai tes hasil belajar IPAS siswa siklus 2

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
85-100 Baik Sekali 16 48,48 %
78-84 Baik 12 36,36%
60-77 Cukup 5 15,15 %
50-59 Kurang 0 0 %
<50 Sangat Kurang 0 0%

Jumlah 33 100 %

Fokus materi pada siklus 2 adalah mengenal energi. Pada siklus 1 ini dibahas tentang
mengenal energi yang ada disekitar yang terbagi menjadi 2 jenis yakni sumber energi terbarukan
berserta macam-macamnya. Sedangkan pada pertemuan 2 membahas tentang sumber energy
tidak terbarukan berserta macam-macamnya. Ada pun ketuntasan belajar yang diperolah antara
lain:

Tabel 8. Data Deskritif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPAS Siswa
Siklus 2

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
78-100 Tuntas 28 84,84%
0-77 Tindak Tuntas 5 15,15%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa dari 33 siswa. Ada 28 siswa
kategori tuntas dengan persentase nilai 84,84% dan 5 siswa dengan kategori tidak tuntas dengan
persentase 15,15% . berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus
1 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosiael blum tercapai. Dimana jumlah siswa
yang mendapatkan nilai tuntas melebihi dari 80% karena indikator keberhasilan belajar bisa
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dinyatakan tuntas apabila siswa mencapai 80% dari jumlah siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai
sehingga pembelajaran dilanjutkan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan dengan menggunakan 2 siklus. Penelitian tindakan kelas ini menitik beratkan dalam
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosial di kelas III SDN 4 Megugede dengan pokok materi yakni Sejarah Tradisi atau
Nudaya di Indonesia. Dalam proses pelaksnaannya model pembelajaran Project Based Learning
terdapat lima tahapan antra lain perencanaan, penyelidikan, penyajian hasil, pengembangan dan
menyajikan hasil dan evaluasi.

Pada fase perencanaan guru membuat modul ajar yang disesuikan dengan topic
pembelajaran yang dimana terdapat beberpa komponen diantaranya tujuan pembelajaran , bahan
ajar, vidio pembelajaran dan LKPD. Pada fase ini guru akan menerangkan tujuan pembelajaran
kepada siswa sesuai dengan topik pembelajaran dan juga menjelaskan materi secara singkat
kepada siswa. Pada fase berikutnya yakni fase penyelidikan, guru akan membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dan disetiap kelompok akan diberikan sebuah gambar mengenai tradisi dan
budaya di setiap daerah di indonesia yang akan diselesaikan yang tertuang dalam LKPD. Siswa
akan mendengarkan secara seksama tentang prosedur dalam menyelesaikan LKPD yang
diberikan oleh guru. Setelah itu, pada fase penyajian hasil siswa menyelesaikan dan mengamati
secara mendalam mengenai gambar tersebut dan siswa dibebaskan untuk mencari informasi
lainnya melalui buku pegangan siswa. Selain itu juga, siswa akan secara berkelompok berdiskusi
untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan. Pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil
siswa akan mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok yang telah dilakukan dan siswa yang
lain menganggapi kelompok yang presentasi. Pada fase evaluasi guru melakukan evaluasi dengan
memberikan soal mengenai materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh sebuah hasil aktivitas guru dalam
mengajar di siklus 1 yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 10 skor dari skor
maksimal 24 dengan persentase 41,66% yang dinyatakan pada kategori kurang. Sedangkan dalam
pertemuan 2 diperoleh skor 17 dari skor maksimal 24 dengan persentase 70,83% yang dinyatakan
pad kategori cukup. Kemudian, hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di siklus 1
yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 10 skor dari skor maksimal 24 dengan
persentase 41,66% yang dinyatakan pada kategori kurang. Sedangkan dalam pertemuan 2
diperoleh skor 15 dari skor maksimal 24 dengan persentase 62,5% yang dinyatakan pada kategori
cukup. Dan berdasarkan hasil data Deskritif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
IPAS Siswa Siklus 1 dapat dinyatakan bahwa dari 33 siswa. Ada 12 siswa kategori tuntas dengan
persentase nilai 36,36% dan 23 siswa dengan kategori tidak tuntas dengan persentase 63.63% .
berdasrkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus 1 pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial belum tercapai. Dimana jumlah siswa yang
mendapatkan nilai tuntas kurang dari 80% karena indikator keberhasil belajar bisa dinyatakan
tuntas apabila siswa mencapai 80% dari jumlah siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning. Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga
pembelajaran dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Pada siklus 2 diperoleh hasil aktivitas guru dalam mengajar di siklus 2 yakni pertemuan 1
diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 21 skor dari skor maksimal 24 dengan persentase 87,5%
yang dinyatakan pada kategori baik. Sedangkan dalam pertemuan 2 diperoleh skor 23 dari skor
maksimal 24 dengan persentase 95,83% yang dinyatakan pada kategori baik. Kemudian, hasil
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observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di siklus 2 yakni pertemuan 1 diperoleh skor secara
keseluruhan yaitu 22 skor dari skor maksimal 24 dengan persentase 91,66% yang dinyatakan
pada kategori baik. Sedangkan dalam pertemuan 2 diperoleh skor 23 dari skor maksimal 24
dengan persentase 95,83% yang dinyatakan pada kategori baik. Berdasarkan hasil data Deskritif
Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPAS Siswa Siklus 2 dapat dinyatakan bahwa
dari 33 siswa. Ada 28 siswa kategori tuntas dengan persentase nilai 84,84% dan 5 siswa dengan
kategori tidak tuntas dengan persentase 15,15% . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar pada siklus 2 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial sudah
tercapai. Dimana jumlah siswa yang mendapatkan nilai tuntas melebihi dari 80% karena indikator
keberhasilan belajar bisa dinyatakan tuntas apabila siswa mencapai 80% dari jumlah siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Dengan demikian tujuan
pembelajaran sudah tercapai sehingga pembelajaran dilanjutkan tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Gambar 1. 1 Media Infografis

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Projek Based Learning sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial di di kelas III SDN 4 Megugede. Peningkatan
pembelajaran dilihat dari hasil data Deskritif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
IPAS Siswa Siklus 2 dapat dinyatakan bahwa dari 33 siswa. Ada 28 siswa kategori tuntas dengan
persentase nilai 84,84% dan 5 siswa dengan kategori tidak tuntas dengan persentase 15,15% .
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus 2 pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial sudah tercapai. Dimana jumlah siswa yang
mendapatkan nilai tuntas melebihi dari 80% karena indikator keberhasilan belajar bisa dinyatakan
tuntas apabila siswa mencapai 80% dari jumlah siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Projek Based Learning.
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